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Abstrak 

Penelitian Systematic Literatur Review ini bertujuan mengkaji dan menganalisis secara 

mendalam penelitian terdahulu tentang materi bangun datar menggunakan konteks PMRI. 

Peneliti menggunakan software Publish or Perish untuk mengumpulkan artikel. Peneliti 
mengkaji artikel yang terbit pada tahun 2018-2023 di database Google Schoolar. Artikel yang 

ditelaah lebih dalam berjumlah 15 artikel. Temuan dari review artikel menunjukkan bahwa 

konteks PMRI yang telah digunakan untuk mengajarkan materi bangun datar diantaranya 

konteks budaya lokal, permainan, dan konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari; serta 
pembelajaran bangun datar menggunakan konteks PMRI dapat meningkatkan hasil belajar, 

pemahaman konsep, memudahkan penyelesaian masalah, dan meningkatkan keaktifan siswa 

selama pembelajaran. 

 

 

Abstract 

This Systematic Literature Review research aims to examine and analyze in depth previous 
research on plane material using the PMRI context. Researchers used Publish or Perish 

software to collect articles. Researchers studied articles published in 2018-2023 in the 

Google Scholar database. There were 15 articles studied in more depth. Findings from the 

review article show that the PMRI contexts that have been used to teach plane material 
include local cultural contexts, games, and real contexts in everyday life; and learning flat 

shapes using the PMRI context can improve learning outcomes, understanding concepts, 

facilitate problem solving, and increase student activity during learning. 
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PENDAHULUAN 

Matematika memegang peran penting dalam dunia pendidikan dan menjadi gerbang pembuka 

bagi kemajuan berbagai ilmu dan teknologi sehingga matematika diajarkan di setiap jenjang pendidikan 

(Ismi & Ain, 2021). Pada pembelajaran matematika, pemahaman konsep menjadi hal yang utama 

sehingga guru dituntut untuk memilih strategi pembelajaran yang tepat agar pemahaman konsep siswa 

menjadi optimal (Harahap et al., 2022). Karena dalam pembelajaran matematika, setiap konsep memiliki 

keterkaitan satu dengan yang lain. Untuk dapat memahami konsep matematika yang lebih tinggi, siswa 

perlu memahami konsep materi matematika yang sebelumnya (F. Y. Sari, Supriadi, et al., 2022).  

Salah satu materi matematika yang diajarkan dihampir setiap jenjang pendidikan adalah 

Geometri. Geometri merupakan materi penting dalam pembelajaran matematika karena dalam 

kehidupan sehari-hari banyak melibatkan konsep geometri (Simbolon et al., 2019). Dalam pembelajaran 

geometri siswa dikenalkan pada materi bangun datar, bangun ruang, diagram, transformasi, sistem 

koordinat, dan vektor. Dalam kehidupan sehari-hari, geometri digunakan untuk merancang rumah, 

dekorasi atau taman (Walle, 2008). Pada penelitian ini akan membahas materi geometri terkait bangun 

datar.  

Pembelajaran bangun datar di sekolah dasar seringkali monoton sehingga siswa sulit memahami 

materi bangun datar. Kesulitan siswa pada materi bagun datar diantaranya menjawab soal sederhana, 

memahami bentuk gambar,  menjelaskan sifat-sifat bangun datar dan penggunaan rumus (Septian et al., 

2021). Siswa hanya terpaku pada contoh bangun datar yang ditunjukkan, siswa tidak dapat menentukan 

jenis bangun datar jika disajikan dalam bentuk yang berbeda dari contoh (P. D. P. Dewi & Suniasih, 

2022). Hasil penelitian (Simbolon et al., 2019) menunjukkan bahwa siswa belum mampu membedakan 

beberapa bentuk segiempat seperti belah ketupat dan layang-layang, siswa belum mampu 

mengklasifikasikan jenis bangun datar berdasarkan bentuknya, dan siswa belum mampu menyebutkan 

contoh benda di sekitar yang berbentuk bangun datar. Siswa belum mampu menjelaskan ciri bangun 

datar, belum mampu membedakan benda dengan panjang sisi yang sama dan benda yang memiliki 

panjang sisi yang berbeda, hal ini berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa pada materi bangun datar 

(Alvariani & Sukmawarti, 2022).  Penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran materi 

bangun datar adalah kurangnya pemahaman konsep siswa (Ailulia et al., 2022).  

Kesulitan yang dialami siswa berkaitan dengan proses pembelajaran selama di kelas. Oleh karena 

itu, proses pembelajaran berperan penting terhadap keberhasilan siswa pada pelajaran matematika (A. 

P. Sari et al., 2021). Siswa sekolah dasar memerlukan hal yang konkret untuk dapat memahami materi 

pembelajaran (Melisari et al., 2020). Melalui proses pembelajaran menggunakan benda konkret akan 

mempermudah siswa memahami konsep matematika yang bersifat abstrak (Arini & Agustika, 2021). 

Pembelajaran yang menggunakan konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari sebagai langkah awal 

untuk mengajarkan matematika merupakan ciri Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

(Putri, 2011; F. Y. Sari et al., 2024). 

Berbagai penelitian tentang pembelajaran matematika materi bangun datar menggunakan konteks 

PMRI saat ini telah banyak dipublikasikan seperti penelitian yang dilakukan oleh (Dari et al., 2023); 

(Hadila et al., 2020); (Lisnani & Asmara, 2018); dan (Putri, 2011). Meski demikian, belum ada 

penelitian systematic literatur review yang merangkum hasil temuan dalam penelitian dan pembelajaran 

matematika materi bangun datar menggunakan konteks PMRI. Sehingga rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana hasil temuan penelitian terdahulu tentang materi bangun datar 

menggunakan konteks PMRI?. Tujuan penelitian kajian literatur ini adalah untuk mengkaji dan 

menganalisis penelitian terdahulu tentang materi bangun datar menggunakan konteks PMRI. Penelitian 

ini penting untuk dilakukan agar dapat diketahui apa yang sudah dilakukan oleh penelitian terdahulu 

terkait pembelajaran materi bangun datar dan konteks PMRI apa saja yang sudah digunakan sehingga 

diketahui keterbatasan yang ada di penelitian sebelumnya hingga nantinya peneliti dapat memberikan 

rekomendasi bagi peneliti selanjutnya agar pembelajaran bangun datar lebih optimal. 
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METODE  

Jenis penelitian ini termasuk penelitian Systematic Literatur Review (SLR). Pada penelitian SLR 

dilakukan proses identifikasi, peninjauan, evaluasi, dan penafsiran beragam penelitian yang sesuai 

dengan tema yang diteliti (F. Y. Sari, Sugiman, et al., 2022). Tema yang diteliti mencakup materi bangun 

datar menggunakan konteks PMRI. Artikel yang dikaji merupakan artikel yang terbit pada tahun 2018-

2023 di database Google Schoolar.  

Pencarian artikel memanfaatkan aplikasi Publish or Perish dengan penyaringan awal dilakukan 

dengan memasukkan kata kunci yakni “Bangun datar”, “PMRI”, “design research”, dan teridentifikasi 

200 dokumen dari Google Schoolar. Kemudian peneliti melakukan penyaringan dengan membuang 

dokumen jenis buku, dokumen yang terduplikasi dan tidak dapat diakses, dari penyaringan tersebut 

diperoleh 187 dokumen yang tersisa. Selajutnya peneliti menganalisis judul dan abstrak ditemukan 139 

dokumen yang tidak sesuai kriteria dan 48 dokumen yang sesuai kriteria. Dari 48 dokumen yang sesuai 

kriteria tersebut kemudian membaca keseluruhan dokumen untuk memastikan apakah dokumen tersebut 

relevan dengan tema yang diteliti. Dengan seleksi yang jelas dan ketat, peneliti bertujuan untuk 

memberikan sintesis yang komprehensif dan mendalam dari literatur yang ada. Setelah dilakukan 

screening full text diperoleh 15 artikel yang relevan dan sesuai tema yang diteliti. Rangkuman proses 

seleksi dokumen dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Selection Process 

Dari 15 artikel yang relevan selanjutnya akan ditinjau dan dianalisis lebih dalam mengenai nama 

jurnal, konteks yang digunakan, dan temuan dalam penelitian.  

 

HASIL  

Berdasarkan analisis secara mendalam pada 15 artikel yang relevan dengan tema yang diteliti, 

peneliti merangkum hasil analisis terkait nama jurnal, konteks yang digunakan, dan temuan dalam 

penelitian dideskripsikan secara ringkas pada Tabel 1.   

 

 

 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Penelitian Materi Bangun Datar Menggunakan Konteks PMRI 

Eligibility Screening 

187-139 = 48 

Relevancy Screening 

48 –33 = 15 

Final Sample  

(n = 15) 

Database search Google 

Schoolar (N=200)  

Quality Screening 

200 – 13= 187 

Title & Abstract Analysis 

(n=139) 

Full Text Analysis 

(n= 48) 
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No 

Peneliti dan 

Tahun 

Penelitian 

Jurnal 
Konteks yang 

digunakan 
Temuan Penelitian 

1 (Kartini & 

Fitriyani, 2023) 

Education Achievement: 

Journal of Science and 

Research  

Vo. 4 No 2 

Potongan karakter 

dan dadu  

Media Jumbar (Jumanji Bangun Datar) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa SD pada materi 

bangun datar. 

2 (Ibrahim & 

Napfiah, 2023) 

Jurnal Ilmiah Matematika 

Realistik 

Vol. 4 No. 1 

Rumah Budaya 

Sumba 

Motif Seni Rumah Budaya Sumba mengandung unsur 

budaya dan matematika berupa berbagai bentuk 

bangun datar yaitu segitiga, lingkaran, dan belah 

ketupat. 

3 (Dari et al., 2023) INNOVATIVE: Journal of 

Social Science Research 

Vol. 3 No. 2 

Rumah Adat Karo 

(Sumatera Utara) 

Bahan ajar matematika menggunakan model RME 

rumah adat karo layak dan sangat baik untuk digunakan 

sebagai bahan mengajarkan materi bangun datar. 

4 (Prayoga et al., 

2022) 

Mimbar Ilmu  

Vol. 27 No. 1 

Budaya Bali E-LKPD interaktif berbasis etnomatematika layak 

untuk digunakan dalam mengajarkan materi bangun 

datar dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

5 (Priyanto et al., 

2022) 

ADIBA: Journal of 

Education 

Vol. 2 No. 4 

Permainan 

Tradisional Engklak  

Permaian tradisional engklak dapat dijadikan sebagai 

konteks untuk mengajarkan materi bangun datar.  

6 (N. P. D. M. Dewi 

& Agustika, 

2022) 

Mimbar PGSD Undiksha 

Vol. 10 No. 1 

Jejahitan Bali E-LKPD interaktif berbasis etnomatematika jejahitan 

bali dapat meningkatkan hasil belajar materi bangun 

datar. 

7 (Alvariani & 

Sukmawarti, 

2022) 

Jurnal Penelitian Pendidikan 

MIPA  

Vol. 6 No. 2 

Permaian 

Tradisional Jawa 

Bahan ajar cetak berbasis permainan tradisional jawa 

dapat membantu pemahaman konsep bangun datar bagi 

siswa SD.  

8 (Muslihatun & 

Sugiman, 2022) 

Aksioma: Jurnal Program 

Studi Pendidikan 

Matematika 

Vol. 11 No. 3 

Permainan 

Tradisional dam-

daman 

Papan permainan dam-daman dapat membantu siswa 

memahami konsep luas bangun datar persegi panjang, 

segitiga, jajar genjang, dan trapesium. 

9 (Satriananta et al., 

2021) 

Atlantis Press: Advances in 

Social Science, Education 

and Humanities Research 

Vol. 601 

Game edukasi 

Gebang Datar 

Game edukasi Gebang Datar dapat meningkatkan 

pemahaman tentang bentuk geometris dan 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

10 (Lisnani et al., 

2020) 

Mosharafa Jurnal 

Pendidikan Matematika 

Vol. 9 No. 3 

Museum Negeri 

Sumatera Selatan 

Balaputra Dewa 

Seni arsitektur pada Museum Negeri Sumatera Selatan 

Balaputra Dewa mengandung unsur matematika yaitu 

bangun datar berupa persegi, persegi panjang, 

trapesium, segitiga dan setengah lingkaran. 

11 (Masrukah et al., 

2020) 

Inopendas Jurnal Ilmiah 

Kependidikan 

Vol. 3 No. 1 

Permainan ular 

tangga 

Media permainan ular tangga bermotif bangun datar 

dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar 

matematika siswa materi bangun datar. 

12 (Hadila et al., 

2020) 

GAUSS: Jurnal Pendidikan 

Matematika  

Vol. 3 No. 1 

Uang, tutup tempat 

makan, area kebun 

teh. 

Lintasan pembelajaran menggunakan konteks PMRI 

dengan aktivitas membandingkan, menggambar, dan 

menghitung siswa dapat membantu siswa 

menyelesaian soal luas bangun datar.  

13 (Wandini & 

Sinaga, 2019) 

Axiom: Jurnal Pendidikan 

dan Matematika 

Vol. 8 No. 1 

Permainan Ular 

Tangga dan Kartu 

Pintar 

Penggunaan permainan ular tangga dan kartu pintar 

dapat meningkatkan pemahaman siswa SD materi 

bangun datar. 

14 (Nelawati et al., 

2019) 

Prosiding Seminar Nasional 

Matematika dan Pendidikan 

Matematika 

UIN Raden Intan Lampung 

2019 

Suku Komering Bahan ajar etnomatematika Suku Komering layak 

digunakan untuk mengajarkan materi bangun datar 

pada tingkat sekolah dasar dan sangat menarik bagi 

siswa. 

15 (Lisnani & 

Asmara, 2018) 

Mosharafa Jurnal 

Pendidikan Matematika 

Vol. 9 No. 3 

Kebudayaan Lokal Bahan ajar billingual menggunakan konteks 

kebudayaan lokal dapat membantu siswa memahami 

konsep bangun datar. 

 

Berdasarkan pada Tabel 1, diketahui bahwa konteks nyata yang digunakan dalam mengajarkan 

materi bangun datar diantaranya konteks budaya lokal (Dari et al., 2023; N. P. D. M. Dewi & Agustika, 

2022; Ibrahim & Napfiah, 2023; Lisnani et al., 2020; Lisnani & Asmara, 2018; Nelawati et al., 2019); 

konteks permainan (Alvariani & Sukmawarti, 2022; Masrukah et al., 2020; Muslihatun & Sugiman, 

2022; Priyanto et al., 2022; Satriananta et al., 2021; Wandini & Sinaga, 2019); dan konteks nyata dalam 



Jurnal Silogisme: Kajian Ilmu Matematika dan Pembelajarannya 

Juni 2024, Vol. 9, No.1. ISSN: 2527-6182  

5 

kehidupan sehari-hari yaitu dadu (Kartini & Fitriyani, 2023), uang, tutup tempat makan, dan kebun teh 

(Hadila et al., 2020).  

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis pada 15 artikel diketahui bahwa dalam memahamkan konsep materi 

bangun datar pada siswa dapat menggunakan konteks budaya lokal yang ada di lingkungan tempat 

tinggal siswa. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang sudah dilakukan oleh (Dari et al., 2023; N. P. D. 

M. Dewi & Agustika, 2022; Ibrahim & Napfiah, 2023; Lisnani et al., 2020; Lisnani & Asmara, 2018; 

Nelawati et al., 2019) bahwa konteks rumah adat karo layak dan sangat baik untuk digunakan 

sebagai bahan mengajarkan materi bangun datar. Penelitian yang dilakukan (N. P. D. M. Dewi & 

Agustika, 2022) juga mendukung temuan tersebut yaitu E-LKPD interaktif berbasis etnomatematika 

jejahitan bali dapat meningkatkan hasil belajar materi bangun datar. Penelitian (Nelawati et al., 2019) 

juga menunjukkan bahwa konteks budaya lokal menggunakan Suku Komering layak digunakan untuk 

mengajarkan materi bangun datar pada tingkat sekolah dasar dan sangat menarik bagi siswa. Selain itu 

membangun pemahaman konsep bangun datar juga dapat dilakukan dengan pembelajaran yang 

memanfaatkan konteks permainan yang biasa dilakukan siswa. Pernyataan tersebut dibuktikan dari hasil 

penelitian (Alvariani & Sukmawarti, 2022; Masrukah et al., 2020; Muslihatun & Sugiman, 2022; 

Priyanto et al., 2022; Satriananta et al., 2021; Wandini & Sinaga, 2019)bahwa bahan ajar cetak berbasis 

permainan tradisional jawa dapat membantu pemahaman konsep bangun datar bagi siswa SD. Hasil 

penelitian (Masrukah et al., 2020) juga turut memperkuat pernyataan tersebut yaitu permainan ular 

tangga bermotif bangun datar dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa materi bangun datar. 

Pembelajaran materi bangun datar juga dapat memanfaatkan konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari 

agar siswa dapat lebih mudah memahami konsep bangun datar. Hal tersebut diperkuat dari hasil 

penelitian (Kartini & Fitriyani, 2023) yang memanfaatkan dadu untuk mengajarkan bangun datar, dan 

juga penelitian yang dilakukan (Hadila et al., 2020) bahwa konteks uang, tutup tempat makan, dan kebun 

teh memudahkan siswa memahami materi bangun datar.  

Berdasarkan analisis juga diperoleh informasi bahwa penggunaan konteks PMRI dalam 

mengajarkan materi bangun datar dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pernyataan ini dibuktikan 

oleh hasil penelitian (Kartini & Fitriyani, 2023) bahwa konteks PMRI potongan dadu dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa SD pada materi bangun datar. Penelitian yang dilakukan oleh (Prayoga 

et al., 2022); (N. P. D. M. Dewi & Agustika, 2022); dan (Masrukah et al., 2020) juga membuktikan 

bahwa penggunaan konteks PMRI dapat meningkatakan hasil belajarasiswa pada materi bangun datar. 

Selain itu, penggunaan konteks PMRI juga dapat membantu siswa dalam memahami konsep bangun 

datar. Pernyataan tersebut diperkuat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Alvariani & Sukmawarti, 

2022) bahwa bahan ajar cetak berbasis permainan tradisional jawa dapat membantu pemahaman konsep 

bangun datar bagi siswa SD. Penelitian yang dilakukan oleh (Alvariani & Sukmawarti, 2022; Lisnani & 

Asmara, 2018; Satriananta et al., 2021; Wandini & Sinaga, 2019) juga menunjukkan bahwa penggunaan 

konteks nyata membantu siswa memahami konsep bangun datar. Penggunaan konteks PMRI juga 

membantu siswa dalam menyelesaikan masalah terkait bangun datar. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Hadila et al., 2020) bahwa lintasan pembelajaran menggunakan konteks 

PMRI membantu siswa menyelesaian soal luas bangun datar. Pembelajaran dengan menggunakan 

konteks PMRI juga berdampak pada meningkatnya keaktifan siswa selama pembelajaran di kelas seperti 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Masrukah et al., 2020).   

Temuan pada penelitian ini sejalan dengan pendapat (Putri, 2011) bahwa melalui pendekatan 

PMRI, siswa akan diarahkan untuk memahami konsep matematika dengan membangun pengetahuannya 

sendiri melalui pengetahuan sebelumnya yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Pembelajaran 

menggunakan PMRI ditandai dengan penyajian masalah kontekstual atau nyata dalam kehidupan nyata 

siswa sebagai awal untuk mengajarkan matematika (Lisnani & Asmara, 2018). Menghubungkan konteks 



Jurnal Silogisme: Kajian Ilmu Matematika dan Pembelajarannya 

Juni 2024, Vol. 9, No.1. ISSN: 2527-6182  

6 

nyata dengan pembelajaran matematika akan memudahkan siswa memahami masalah dan melakukan 

penyelesaian masalah matematika tersebut (F. Y. Sari et al., 2024; Zulkardi, 2002). Penggunaan konteks 

nyata yang dekat dengan kehidupan siswa juga akan membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna 

bagi siswa (Fitrisyah et al., 2023). 

 

SIMPULAN & SARAN  

Simpulan  

Berdasarkan analisis studi literatur dapat disimpulkan bahwa konteks PMRI yang digunakan 

untuk mengajarkan materi bangun datar diantaranya konteks budaya lokal, permainan, dan konteks 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran bangun datar menggunakan konteks PMRI dapat 

meningkatkan hasil belajar, pemahaman konsep, memudahkan penyelesaian masalah, dan 

meningkatkan keaktifan siswa selama pembelajaran. Sehingga penting untuk mengaitkan pembelajaran 

bangun datar dengan konteks PMRI. 

 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan peneliti menyarankan agar dalam mengajarkan materi bangun datar 

sebaiknya menggunakan konteks nyata yang dekat dengan siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan. Siswa juga dapat memahami materi dengan baik bila pembelajaran 

dikaitkan dengan konteks nyata dalam kehidupan siswa.  
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